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ABSTRACT 

Premature sign off audit procedures is a condition where the auditor stops one or more audit 

steps required in the audit procedure without replacing other steps. This study aims to examine 

how the effect of time pressure, professional commitment, and locus of control on premature 

termination of audit procedures. The population in this study is a public accounting firm in Bali 

Province. This type of research is quantitative and the sampling technique used is purposive 

sampling method, so that the sample obtained is as many as 40 auditors. 

The analytical method used in this research is multiple linear regression analysis. The 

hypothesis was tested using the t-test with a significance level of 5%. Based on the results of the 

simultaneous analysis test, time pressure, professional commitment, and locus of control have a 

significant effect on premature termination of audit procedures, and partially time pressure, 

professional commitment, and locus of control have a positive and significant effect on premature 

termination of audit procedures. 

Key Word: Time Pressure, Profesional Commitment, Locus of Control and Premature Sign  Off 

Audit Procedures 

 

 

ABSTRAK 

Penghentian premature atas prosedur audit (premature sign off prosedure audit) merupakan 

suatu keadaan yang menunjukkan auditor menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang 

diperlukan dalam prosedur audit tanpa mengganti dengan langkah yang lain. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh time pressure, profesional commitment, dan locus 

of control terhadap penghentian premature prosedur audit. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan 

teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga sampel yang 

diperoleh sebanyak 40 auditor. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Hipotesis diuji dengan menggunakan t-test dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Berdasarkan 

hasil uji analisis secara simultan time pressure, profesional commitment, dan locus of control 

berpengaruh signifikan terhadap penghentian premature prosedur audit, dan secara parsial time 

pressure, profesional commitment, dan locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghentian premature prosedur audit. 

Kata Kunci: Time Pressure, Profesional Commitment, Locus of Control dan Penghentian 

Premature Prosedur Audit 

 

PENDAHULUAN 

iAkuntan ipublik atau iauditor yang ibertugas imengaudit perusahaan iklien berpotensi imenjadi 

ipihak iketiga yakni iketika akuntan ipublik imengemban itugasnya dalam imengaudit ilaporan 
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keuangan iklien yang idikelolanya. iSalah isatu tujuan idibuatnya laporan ikeuangan iadalah iagar para 

istakeholder mampu mengetahui igambaran ikondisi ikeuangan sebuah iorganisasii, akan itetapi ipihak 

manajemen iyang bertindak isebagai ipembuat laporan ikeuangan iterkadang imemiliki 

kecenderungan imembuat ilaporan keuangan iyang itidak sesuai idengan ikenyataan idengan ialasan 

kepentingan itertentui. Prosedur iaudit merupakan ilangkah-ilangkah iyang iharus dijalankan iauditor 

idalam melaksanakan ipemeriksaannya idan sangat idiperlukan oleh iasisten iagar tidak iimelakukan 

penyimpangan idan idapat bekerja isecara iefisien dan iefektif. 

 Apabila iipada iprosedur audit iseorang iauditor imenetapkan materialitas iyang irendah imaka 

dapat imendorong iauditor untuk imengabaikan ibeberapa iprosedur audit ikarena imenurut iauditor 

tidak iakan imemberi pengaruh iyang signifikan iterhadap opininyai. Dengan tingginya imaterialitas 

iyang ditetapkan ipada iprosedur auditi, maka ikonsistensi iatas iprosedur audit iyang dikerjakannya 

iakan isemakin tinggi. iAuditor ingin isemua ibukti iyang dikumpulkan idapat imenunjukan salah isaji 

imaterial, isehingga demi imendapatkan bukti iaudit itersebut ia iakan menerapkan iprosedur yang 

ilebih ibanyak. Dengan idemikian semakin itinggi irisiko audit iyang iditetapkan, maka isemakin 

imenurun ikonsistensi atas iprosedur audit. iTingkat risiko iaudit dan itingkat materialitas isuatu 

iprosedur audit idapat imempengaruhi konsistensi iatas iprosedur iaudit. 

Perilaku pengurangan kualitas audit Reduced Audit Quality/ RAQ behaviors adalah isuatu 

itindakan yang idilakukan ioleh auditor iselama imelakukan pekerjaani, idimana tindakan iini idapat 

mengurangi iketepatan idan keefektifan ipengumpulan bukti iauditi. Salah satu ibentuk iperilaku 

pengurangan ikualitas iaudit adalah ipenghentian iprematur atas iprosedur iaudit. iPraktik ipenghentian 

prematur iatas iprosedur audit iterjadi iketika iauditor tidak imelaksanakan iprosedur audit iyang 

idisyaratkan tetapi iauditor itetap memberikan iopini iatas isuatu laporan ikeuangan i (Shapeero dalam 

Vianto dan Suhartono, 2019). Penghentian ipremature atas iprosedur iaudit (ipremature sign off 

iprosedure iaudit) imerupakan isuatu ikeadaan yang imenunjukkan iauditor imenghentikan satu iatau 

ibeberapa ilangkah audit iyang idiperlukan dalam iprosedur iaudit itanpa mengganti idengan ilangkah 

yang ilain i (Marxen, 1990 dalam Shaleh, 2019). Kegagalan iaudit sering idisebabkan ikarena 

ipenghapusan prosedur iaudit iyang ipenting dari ipada iprosedur audit iyang itidak idilakukan secara 

imemadai i (Shapeero dalam iShaleh, 2019). 

Faktor ikarakteristik ipersonal yang iberpengaruh terhadap ipenghentian prematur iatas 

prosedur iauditdiantaranya iadalah i:locus iof icontrol, iprofessional icommitment, isedangkan faktor 

isituasional yang iberpengaruh terhadap ipenghentian iprematur atas iprosedur audit iantara ilain i: 

time ipressurei. Time ipressure iadalah sebuah ikondisi idimana iauditor mendapat itekanan idari kantor 

itempat ibekerja untuk imenyelesaikan iaudit ipada waktu idan ianggaran biaya iyang telah iditentukan 
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isebelumnya (Shaleh, 2019). Tekanan iwaktu iyang diberikan ikepada iauditor bertujuan iuntuk 

imengurangi biaya iaudit ikarena isemakin cepat iwaktu ipengerjaan audit imaka ibiaya iaudit akan 

isemakin ikecil (Syahdina dan Kinima, 2019). Penelitian iyang idilakukan ioleh Fitriyah idan iDewi 

(2018), menemukan ibahwa itime pressure iberpengaruh positif idan isignifikan pada ikonsistensi 

iprosedur auditi. iPenelitian sebelumnya ioleh Shaleh (2019), menemukan bahwa itime ipressure 

berpengaruh ipositif dan isignifikan ipada ikonsistensi iprosedur audit. iTime Pressure idikatakan 

iberpengaruh karena iapabila iterjadi peningkatan itime ipressure maka iakan iterjadi peningkatan 

iketidak ikonsistensian prosedur iaudit. 

Komitmen iprofesional idapat dipersepsikan isebagai tingkat iloyalitas iindividu pada 

iprofesinya seperti iyang idipersepsikan oleh iindividu itersebut i (Syahdina dan Kinima, 2019). 

iSeseorang yang iprofesional dalam ipekerjaani, maka iakan sedikit idicurigai melakukan 

ipenyimpangan iseperti penghentian iprematur iatas prosedur iaudit i (Nurhardianty, 2016). Andani 

idan Mertha i (2014), dalam ipenelitiannya menunjukkan ibahwa professional icommitment 

iberpengaruh negatif isignifikan ipada variabel ipenghentian ipremature prosedur iauditi. Hal ini 

imembuktikan ibahwa semakin itinggi professional commitment iyang dimilikii, imaka keinginan 

iauditor untuk imelakukan ipenghentian ipremature atas iprosedur iaudit akan isemakin irendah. 

Locus iof icontrol adalah iseberapa besar ikeyakinan iseseorang pada idirinya sendiri idalam 

imenentukan nasibnya i (Robbins dalam Syahdina dan Kinima, 2019). iDalam ikonteks iauditing, 

imanipulasi pada iakhirnya iakan menimbulkan ipenyimpangan iperilaku idalam auditi. Perilaku iyang 

idimaksud salah isatunya dapat iberbentuk praktik ipenghentian prematur iatas prosedur iaudit 

(Vianto dan Suhartono, 2019). Vianto dan Suhartono (2019)  dalam penelitiannya menemukan 

bahwa lokus kendali memiliki pengaruh positif iterhadap ipenghentian premature iatas iprosedur 

auditi. Hal iini membuktikan ibahwa isemakin tinggi ilocus of icontrol maka isemakin itinggi 

penghentian iprematur atas iprosedur iaudit. Penelitian oleh Syahdina dan Kinima 

(2019),menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh secara signifikan terhadap penghentian 

premature atas prosedur audit. 

Penghentian iprematur iatas prosedur iaudit banyak iterjadi idi Indonesia, isalah satunya iterjadi 

ipada bulan iSeptember 2018 yang menimpa ikantor akuntan ipublik iMarlinna dan iMerliyana 

Syamsul iyang melanggar istandar audit professionali. iMenguti data resmi iPusat Pembinaan iProfesi 

Keuangan (PPPK), dalam imelakukan iaudit laporan keuangan PTi. Sunprima Nusantara 

Pembiayaan i (SNPi) iFinance tahun buku 2012 sampai dengan i2016i, mereka belum isepenuhnya 

menerapkan ipengendalian sistem iinformasi terkait idata inasabah dan ibelum menerapkan iprosedur 

iaudit yaitu ipemerolehan bukti iaudit yang icukup idan tepat iatas iakun piutang ipembiayaan 
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konsumen idan imelaksanakan prosedur iyang imemadai terkait iproses ideteksi risiko ikecurangan 

sera irespon atas irisiko ikecurangan. Berdasarkan ihasil ipemeriksaan tersebuti, Kementrian 

iKeuangan menjatuhkan isanksi administrative ikepada mereka iberupa ipembtasan pemberian ijasa 

iaudit terhadap ijasa entitas ikeuangan iselama 12 ibulan yang imulai iberlaku tnggal i16 iSeptember 

2018 isampai idengan 15 iSeptember i2019. iPenghetian iprematur atas iprosedur iaudit dapat 

idisebabkan oleh faktor internal (personalitasi) dan ifaktor eksternal i (isituasional). Perilaku individu 

imerupakan irefleksi dari isisi ipersonalitas penyebab ipenghentian prematur iatas iprosedur auditi, 

isedangkan faktor isitusional akan imendorong iseseorang untuk imembuat suatu ikeputusan. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah perlakuan pendapatan 

dengan judul “Pengaruh Time Pressure, Professional Commitment dan Locus Of Control Terhadap 

Penghentian Prematur Prosedur Audit”. Penelitian iini ibertujuan untuk imengetahui pengaruh itime 

pressurei, professional commitmenti, dan ilocus of control iterhadap penghentian iprematur prosedur 

iauditi. iPenelitian ini ijuga diharapkan mampu memberikan bukti dan dapat memberi pemahaman 

teoritis lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penghentian audit premature 

atas prosedur audit sehingga dapat menjadi tambahan pengetahuann yang bermanfaat, serta mampu 

menjadi pertimbangan bagi seorang auditor agar dapat mengurangi penghentian audit akibat 

prosedur audit yang tidak sesuai untuk melaksanakan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori iperubahan isikap (iattitude change theoryi) menyatakan ibahwa isikap seseorang idapat 

iberubah melalui iproses komunikasi idan bagaimana isikap itu dapat imempengaruhi perilaku 

seseorang (Carl iHovland dalam iFatimah, 2012). Auditor iakan iberupaya mengeliminasi 

iketidaksesuaian itersebut dengan membuat iprioritas dan imenghilangkan sesuatu iyang idianggap 

tidak ibegitu penting iketika seorang iauditor imemiliki ketidaksesuaian ituntutan terhadap itekanan. 

iSeorang iauditor dapat melakukan itindakan apapun itermasuk iperilaku menyimpang iuntuk 

memenuhi ikebutuhan iaan kesesuaian ituntutan yang idiperolehnya. iTeori U terbalik imerupakan 

teori iyang banyak idigunakan dalam imenggambarkan ihubungan antara itekanan idan kinerja. iTeori 

U iterbalik dapat idikatakan sesuai idengan kondisi iketika iauditor berada idalam suatu tekanan waktu 

(time pressurei). Tekanan iwaktu yang isangat ibesar menyebabkan itingkat stres iyang tinggi idimana 

iakan mempengaruhi ikarakteristik personal iauditor isehingga melakukan iperilaku idisfungsional 

auditi. Sebaliknya ijika itekanan waktu iyang irendah berpengaruh iterhadap ipenurunan kemungkinan 

iterjadinya iperilaku disfungsional iaudit. 
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Menurut Agoes dalam Vianto dan Suhartono (2019) prosedur iaudit iadalah langkah ilangkah 

iyang harus idijalankan auditor idalam imelaksanakan pemeriksaan idan isangat diperlukan ioleh 

asisten iagar itidak melakukan ipenyimpangan idan dapat ibekerja isecara efisien idan efektifi. 

iProsedur iaudit terbagi menjadi prosedur analitis, menginpeksi, mengkonfirmasi, mengajukan 

pertanyaan, menghitung, menelusur, mencocokkan dokumen, mengamati, melakukan ulang, dan 

teknik audit berbantuan komputer. Praktik ipenghentian iprematur atas iprosedur audit iterjadi iketika 

auditor itidak melaksanakan iprosedur iaudit yang idisyaratkan itetapi auditor itetap imemberikan 

opini iatas isuatu laporan ikeuangan (Shapeero dalam Vianto dan Suhartono, 2019). Penghentian 

ipremature iatas prosedur iaudit (premature sign ioff prosedure iaudit) imerupakan suatu ikeadaan 

iyang menunjukkan iauditor menghentikan isatu atau ibeberapa langkah iaudit iyang diperlukan 

idalam prosedur iaudit tanpa imengganti dengan langkah yang lain (Marxeni, 1990 dalam Shalehi, 

2019). Kegagalan iaudit sering idisebabkan ikarena penghapusan iprosedur audit iyang penting idari 

pada iprosedur audit iyang itidak dilakukan isecara memadai (Shapeero idalam Shalehi, 2019). 

Time ipressure adalah isebuah ikondisi dimana iauditor mendapat itekanan idari kantor itempat 

ibekerja untuk iimenyelesaikan audit ipada iwaktu dan ianggaran biaya iyang itelah ditentukan 

isebelumnya (Shaleh, 2019). Tekanan iwaktu yang idiberikan ikepada auditor ibertujuan untuk 

imengurangi ibiaya audit ikarena isemakin cepat iwaktu pengerjaan iaudit maka ibiaya iaudit akan 

isemakin ikecil (Syahdina dan Kinima, 2019). Jika iauditor semakin icepat idalam menyelesaikan 

iaudit, imaka biaya pelaksanaan ipenugasan iaudit akan isemakin isedikit. iKeadaan itersebut 

memberikan ikemungkinan auditor imelakukan itingkat ipenghentian prematur atas iprosedur auditi. 

iKomitmen profesional idapat dipersepsikan isebagai itingkat loyalitas iindividu ipada profesinya 

iseperti yang idipersepsikan ioleh individu itersebut (Syahdina dan Kinima, 2019). Seseorang iyang 

profesional idalam ipekerjaan, imaka iakan sedikit idicurigai imelakukan penyimpangan iseperti 

ipenghentian prematur iatas iprosedur audit i (Nurhardianty, 2016).  

iLocus of icontrol adalah iseberapa besar ikeyakinan seseorang ipada dirinya isendiri idalam 

menentukan inasibnya (Robbins idalam Syahdina dan Kinima, 2019). Situasi idimana iindividu-

iindividu idengan locus iof icontrol ekternal imerasa itidak mampu idalam imendapatkan dukungan 

ikekuatan yang idibutuhkannya iuntuk bertahan idalam suatu iorganisasi, imaka imereka akan 

imemiliki potensi iuntuk imencoba memanipulasi irekan atau iobjek lainnya isebagai kebutuhan 

ipertahanan imereka. Dalam konteks iauditingi, manipulasi ipada iakhirnya akan imenimbulkan 

ipenyimpangan perilaku idalam iaudit. iPerilaku yang idimaksud salah isatunya idapat berbentuk 

ipraktik ipenghentian prematur iatas prosedur iaudit (Vianto dan Suhartono, 2019). 
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iTime pressure i (itekanan waktui) imerupakan kondisi idimana iauditor imendapat tekanan idari 

iKantor Akuntan iPublik itempatnya ibekerja iuntuk menyelesaikan ipekerjaan audit pada iwaktu dan 

anggaran biaya yang telah ditetapkan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah dan 

Purnama Dewi (2018), menemukan bahwa time ipressure iberpengaruh positif idan isignifikan ipada 

konsistensi iprosedur iaudit. Penelitian isebelumnya oleh iShaleh (2019), imenemukan bahwa itime 

ipressure berpengaruh ipositif idan signifikan ipada ikonsistensi prosedur iauditi. Time iPressure 

dikatakan iberpengaruh ikarena apabila terjadi ipeningkatan itime pressure imaka iakan iterjadi 

peningkatan iketidak konsistensian iprosedur iaudit. iBerdasarkan pembahasan idiatas ipeneliti ingin 

menguji ikembali ipengaruh variabel itersebut idengan imengajukan hipotesis isebagai iberikut: 

H1: Time pressure berpengaruh terhadap penghentian  prematur prosedur audit. 

Komitmen profesional dapat dipersepsikan sebagai tingkat loyalitas individu pada profesinya 

seperti yang dipersepsikan oleh individu tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Andani dan 

Mertha (2014), menunjukkan bahwa professional commitment berpengaruh signifikan pada 

variabel penghentian prematur prosedur audit. Penelitian oleh Syahdina dan Kinima 

(2019),menunjukkan bahwa professional commitment tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Berdasarkan pembahasan diatas peneliti ingin 

menguji kembali pengaruh variabel tersebut dengan mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Professional commitment berpengaruh terhadap penghentian  prematur prosedur audit. 

Locus of control adalah seberapa besar keyakinan seseorang pada dirinya sendiri dalam 

menentukan nasibnya (Robbins dalam Syahdina dan Kinima, 2019). iPenelitian yang idilakukan 

ioleh iVianto idan Suhartono (i2019),  menemukan bahwa ilokus kendali imemiliki ipengaruh positif 

terhadap penghentian iprematur atas iprosedur iaudit. Penelitian oleh Syahdina dan Kinima 

(2019),menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh secara signifikan terhadap ipenghentian 

prematur iatas prosedur iaudit. iPenelitian yang dilakukan oleh iAndani dan Mertha (2014i), 

menunjukkan bahwa ilocus of icontrol berpengaruh negatif isignifikan pada ivariabel penghentian 

iprematur prosedur iaudit. Berdasarkan ipembahasan diatas iipeneliti ingin iimenguji ikembali 

ipengaruh ivariabel tersebut idengan imengajukan hipotesis isebagai iberikut: 

H3: Locus of control berpengaruh terhadap penghentian  prematur prosedur audit. 

 

METODE PENELITIAN 

iPrematur prosedur iaudit adalah isuatu ikeadaan dimana iauditor imenghentikan satu iiatau 

beberapa ilangkah iaudit yang idiperlukan idalam prosedur iaudit tanpa imenggantikan idengan 

langkah ilaini. Penelitian iini berfokus ikepada faktor iyang imempengaruhi penghentian iprematur 
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iprosedur audit iyaitu time ipressure, professional commitment dan locus of control. iTime pressure 

iadalah sebuah ikondisi iketika auditor imendapat itekanan dari ikantor tempat ibekerja untuk 

imenyelesaikan iaudit pada iwaktu idan anggaran biaya iyang telah iditentukan isebelumnya. Auditor 

idituntut untuk imealukan iefisiensi ibiaya dan iwaktu idalam melaksanakan iaudit. Semakin ibesar 

tekanan idapat imemicu terjadinya ipenghentian ipremature prosedur iaudit.  

iKomitmen profesional idapat idipersepsikan sebagai tingkat iloyalitas iindividu pada 

iprofesinya iseperti iyang idipersepsikan oleh iindividu itersebut. iSeseorang iyang iprofesional idalam 

pekerjaani, maka iakan sedikit idicurigai imelakukan penyimpangan iseperti ipenghentian iprematur 

atas iprosedur auditi. Locus of icontrol iadalah seberapa ibesar ikeyakinan seseorang ipada idirinya 

sendiri idalam imenentukan nasibnyai. Dalam konteks iauditingi, manipulasi ipada iakhirnya akan 

imenimbulkan penyimpangan iperilaku idalam auditi. Perilaku yang idimaksud isalah satunya idapat 

iberbentuk ipraktik penghentian iprematur iatas prosedur iauditi. Dari uraian idi iatas imaka disusun 

ikerangka ipemikiran sebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Sugiyono (2017), ipopulasi adalah iwilayah generalisasi iterdiri iatas obyek iatau 

isubyek iyang mempunyai ikualitas dan ikarakteristik itertentu, iditetapkan ioleh peneliti iuntuk 

idipelajari kemudian iditarik ikesimpulan. Populasi dalam ipenelitian iini adalah i92 auditor iyang 

bekerja ipada iKAP iProvinsi Bali iyang terdaftar idalam iIAPI. Sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017:81). Penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 40 

auditor. 

Instrumen ipenelitian dapat iidiukur melalui iUji Validitas dan iUji Reabilitas. iUji iValiditas 

digunakan iuntuk mengukur isah iatau valid itidaknya isuatu kuesioneri. Suatu iinstrument idikatakan 

Valid ijika nilai ir Pearson correlation iterhadap iskor total diatas i0,3 (Ghozalii, 2016:52). iSementara 

itu,Uji iReliabilitas atau ikeandalan instrument imenunjukkan isejauh mana isuatu pengukuran idapat 

imemberikan hasil iyang ikonsisten. Uji reliabilitas idilakukan terhadap iinstrument iyang koefesien 
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icronbach’c alpha lebih besar idari 0,60 maka iinstrument iyang digunakan ireliable (Ghozali, 

2016:48). 

Uji iasumsi iklasik dapat diukur imelalui iuji normalitasi, uji imultikolinearitas, idan uji 

iheteroskedastisitasi. Uji normalitas idilakukan untuk imenguji iapakah ipada residual idari imodel 

regresi iyang itelah idibuat iberdistribusi normal iatau tidaki. Data ipopulasi idikatatakan berdistribusi 

inormal jika ikoefisien asym.Sig (2-tailed) ilebih besar idari 0,05 (Ghozalii, 2016:154).Sementara 

iitui, Uji imultikolinearitas idapat idilihat dari inilai tolerance atau varians iinflation factor (VIF). iJika 

nilai itolerance ilebih besar idari 10% atau VIF ikurang dari 10, maka idapat dikatakan imodel itelah 

bebas idari imasalah imultikolinearitas (Ghozali, 2016:107).Dan iterakhir iuntuk Uji 

iheteroskedastisitas idilakukan dengan imeregresikan ivariabel bebas iterhadap inilai absolute 

iresiduali. Model iregresi itidak mengandung iheteroskedastisitas iapabila nilai isignifikan variabel 

iterhadap inilai absolute iresidual istatistik diatas a = 0,05 (Ghozali, 2016:134). 

Pengujian ihipotesis idilakukan dengan imenggunakan analisis iregresi berganda iuntuk 

imengetahui atau imemperoleh gambaran imengenai ipengaruh variabel iindependen terhadap 

ivariabel idependen. iModel regresi ilinear iberganda yang idigunakan adalah idengan imenggunakan 

rumus: 

Y = α + β1X1 + β2X2+β3X3 + έ 

Keterangan: 

Y = Penghentian Premature Prosedur Audit 

a = Konstanta 

B1-3= Koefisien regresi 

X1 = Time Pressure 

X2 = Professional Commitment 

X3 = Locus of Control 

e = error 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji statistik t. iPengujian terakhir iyaitu idengan 

melakukan iUji statistik iT, iuji iini dilakukan  iuntuk mengetahui iseberapa ibesar pengaruh idari 

ivariabeli-ivariabel bebas isecara individual idapat imenerangkan variasi ivariabel dependen. iHasil 

pengujian iikemudian dibandingkan dengan itingkat isignifikansi menggunakan itaraf nyata a sebesar 

i5% (iGhozali, 2016:99). 

Uji isignifikansi simultan (iuji statistik iF) dilakukan iuntuk imelihat pengaruh ivariabel-

variabel iindependen secara simultan iterhadap variabel dependeni. Kriteria pengambilan keputusan 
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iyaitu idengan melihat F hitung ilebih besar dari 4 pada probabilitas ia = 0,05 maka ivariabel 

iindependen berpengaruh iterhadap variabel idependen (iGhozali, 2016:99). 

Pengujian ihipotesis idilakukan melalui iuji koefisien ideterminasi (𝑅2). Uji koefisien 

ideterminasi (𝑅i

2) pada intinya imengukur iseberapa ijauh pengaruh ivariabel independen (X) 

terhadap ivariabel idependen (Y). Nilai ikoefisien determinasi iadalah antara inol idan satu, nilai 

(𝑅2)yang ikecil berarti ikemampuan variabel iindependen menjelaskan ivariabel dependen iamat 

terbatas (Ghozali,2016). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas idianggap memenuhi isyarat ivaliditas apabila r = 0,3. iJadi untuk imemenuhi 

isyarat validitasi, maka butir pertanyaan iatau ipernyataan dalam ipenelitian iharus memiliki ikoefisien 

korelasi i>0,3. iBerdasarkan hasil uji ivaliditasi, hasil iperhitungan inilai pearson correlation idari 

itiap-tiap ibutir ipernyataan idalam kuisioner imenunjukkan ibahwa perhitungan nilai ipearson 

correlation idari itiap-itiap butir ipernyataan besarnya >i0,3. Hal iini iberarti semua ibutir ipernyataan 

iidalam kuisioner itersebut idapat dikatakan ivalid. 

Uji ireliabilitas idilakukan kepada i40 responden dengan menghitung icronbach ialpha dari 

imasing-imasing item idalam suatu variabeli. Instrumen yang idipakai idalam variabel idikatakan 

handal iatau ireliabel apabila imemiliki icronbach alpha lebih idari 0,60. iHasil uji ireliabilitas, 

imenunjukkan inilai cronbach ialpha iuntuk setiap ivariabel lebih idari 0,60. Dengan idemikian idapat 

disimpulkan ibahwa isemua variabel iadalah ireliabel. 

Tabel 1. Uji Asumsi Klasik 

Variabel 

Uji Normalitas Uji Multikolinieritas 
Uji 

Heteroskedastsitas 

Kolmogoro

v-Smirnov 

Z 

Asym. 

Sig.(2-

tailed) 

Tollerance VIF Sig 

Kemampuan 

Teknik Personal 

0.075 0.200 

0.566 1.797 0.398 

Kemuktahiran 

Teknologi 0.606 1.650 0.057 

Pelatihan dan 

Pendidikan 0.651 1.535 0.993 

Sumber: Data diolah, (2021) 

Uji normalitas dapat dikatan berdistribusi normal apabila sig >0,05. Kriteria yang digunakan 

adalah dengan membandingkan antara tingkat signifikansi yang didapat dengan tingkat alpha yang 

digunakan. Pada ihasil iuji statistik iyang disajikan pada (Lampiran 6), iterlihat nilai isignifikansi dari 
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unstandardized iresidual >0,05 iyaitu sebesar 0,200 sehingga dapat idisimpulkan idata yang 

idigunakan idalam penelitian iini isudah berdistribusi inormal. 

Sebuah penelitian dikatakan terbebas dari multikoliieritas jika nilai tolerance >0,1, dan VIF 

< 10. Berdasarkan ihasil ipengujian yang idisajikan pada i (Lampiran 6), inilai tolerance semua 

variabel > 0,1 (X1=0,556; X2=0,606; X3=0,651) dan nilai VIF < 10 (X1=1.797; X2=1,650; 

X3=1,535), yang iberarti isudah tidak iterdapat imultikolinieritas antar ivariabel iindependen. 

Uji iheteroskedastisitas pada ipenelitian iini dilakukan idengan uji iGlejseri. Jika inilai sig >0,05 

maka model bebas dari heteroskedastisitas. Pada hasil uji statistik yang disajikan pada (Lampiran 

6) terlihat bahwa seluruh variabel bebas memiliki sig>0,05 atau sebesar X1=0,398; X2=0,057; 

X3=0,993. 

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .768 3.839  .200 .842 

Time Pressure .654 .222 .363 2.952 .006 

Professional Commitment .416 .149 .329 2.788 .008 

Locus of Control .510 .191 .304 2.675 .011 

a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan Akuntansi 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 2, model penelitian dapat dituliskan dalam persamaan 

dibawah ini: 

Y= 0,768+0,654X1+0,416X2+0,510X3 

Hasil persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) sebesar 0.768 

artinya jika peran internal audit, moralitas dan kesesuaian kompensasi dianggap sama dengan nol, 

maka besarnya nilai akuntabilitas pencegahan kecurangan akuntansi adalah sebesar 76,8 atau 

76,8%. Nilai koefisien regresi time pressure sebesar 0,654, ini menunjukan bahwa setiap terjadi 

kenaikan time pressure maka akan meningkatkan pencegahan kecurangan akuntansi sebesar 0,654. 

Nilai ikoefisien iregresi professional commitment sebesar 0,416, ini menunjukan ibahwa setiap 

iterjadi ikenaikan professional icommitment maka iakan meningkatkan ipencegahan kecurangan 

iakuntansi sebesar 0,416. Nilai koefisien regresi locus of control sebesar 0,510, ini menunjukan 

bahwa setiap terjadi kenaikan locus of control maka akan meningkatkan pencegahan kecurangan 

akuntansi sebesar 0,510. 



 e-ISSN 2798-8961 

 

 

314 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 
 

Berdasarkan output SPSS yang disajikan dalam (Lampiran 7) nilai R2 sebesar 0,671 atau 

sebesar 67,1%. Hal tersebut berarti bahwa 67,1% variabel penghentian premature prosedur audit 

dapat dijelaskan oleh variabel peran time pressure, professional commitment, locus of control. 

Sedangkan 32,9% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

Berdasarkan Uji Anova atau F-Test yang disajikan dalam (Lampiran 7) nilai Fhitung sebesar 

27.540 dengan tingkat signifikansi 0.000. Nilai profitabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat idikatakan ibahwa variabel iindependen secara ibersamai-sama iberpengaruh iterhadap 

varaibel idependen. iHal ini berarti ibahwa imodel yang idigunakan idalam penelitian iini iadalah 

ilayak. 

Uji it idilakukan untuk imengetahui iapakah secara ilangsung ivariabel independen 

imempengaruhi ivariabel dependen isecara isignifikan atau itidak. iHasil uji t imenunjukkan bahwa 

itime ipressure imempunyai pengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap penghentian ipremature 

prosedur iauditi. Sehingga ihipotesis pertama penelitian iini diterima. Hal iini dilihat idari inilai regresi 

imenunjukkan nilai ikoefisien positif isebesar 0,654 dengan inilai signifikansi isebesar 0,006<0,05. 

Nilai koefisien positif menunjukkan hubungan yang searah antara time pressure dengan 

penghentian premature prosedur audit, semakin besar itime pressure ipenyelesaian sebuah iaudit 

iyang akan idilakukan akan imendorong ipeningkatan penghentian ipremature iprosedur auditi. 

iPenelitian ini didukung ioleh teori iU terbalik idimana dapat idikatakan sesuai idengan ikondisi ketika 

iauditor iberada dalam suatu itekanan waktu (time pressurei). Tekanan iwaktu iyang sangat ibesar 

imenyebabkan tingkat istres iyang tinggi idimana akan imempengaruhi ikarakteristik personal iauditor 

isehingga melakukan iperilaku idisfungsional auditi. iKondisi ini iterjadi ikarena auditor imengalami 

itekanan psikologis iyang ikuat untuk isegera imenyelesaikan ilaporan dan ipublikasi iaudit, iwaktu 

iyang relatif isingkati, pengalamana idan irekan kerja iyang irelatif memiliki ikemampuan iterbatas 

mendorong iauditor iuntuk melakukan ipenghentian premature prosedur audit. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Shaleh (2019), Safriliana dan Boreel (2016), 

Syahdina dan Kinima (2019) menyatakan bahwa time ipressure iberpengaruh positif idan isignifikan 

pada ikonsistensi prosedur iaudit. Time iPressure dikatakan iberpengaruh ikarena apabila iterjadi 

ipeningkatan time ipressure imaka akan terjadi ipeningkatan iketidak ikonsistensian prosedur iaudit. 

iHasil uji t menunjukkan bahwa professional commitment mempunyai pengaruh ipositif idan 

signifikan iterhadap ipenghentian premature iprosedur auditi. Sehingga ihipotesis kedua ipenelitian 

ini iditerimai. Hal ini idilihat dari inilai regresi imenunjukkan inilai koefisien ipositif sebesar 0,416 

dengan inilai signifikansi sebesar 0,008<0,05. Nilai ikoefisien ipositif menunjukkan ihubungan yang 

searah antara professional commitment dengan penghentian premature prosedur audit, semakin 
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berkomitmen iterhadap iprofesinya dan iselalu menjaga iintegritasnyai, maka iauditor tersebut iakan 

iberpikir untuk imelakukan hal itersebut, karena iakan mencoreng iintegritas idan profesionalnya 

iapalagi ijika diketahui ioleh irekannya. iPenelitian iini mendukung teori iperubahan sikap (attitude 

ichange theoryi) menyatakan bahwa isikap iseseorang idapat iberubah melalui iproses komunikasi idan 

ibagaimana sikap itu dapat imempengaruhi perilaku iseseorang (Carl Hovland idalam iFatimah, 

2012). iAuditor akan iberupaya imengeliminasi ketidaksesuaian itersebut dengan membuat prioritas 

dan menghilangkan sesuatu yang dianggap tidak begitu penting ketika seorang auditor memiliki 

ketidaksesuaian tuntutan terhadap tekanan. Seorang auditor dapat melakukan tindakan apapun 

termasuk perilaku menyimpang untuk memenuhi kebutuhan aan kesesuaian tuntutan yang 

diperolehnya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andani dan Mertha 

(2014), Yanti (2018) menunjukkan bahwa professional commitment berpengaruh signifikan pada 

variabel penghentian prematur prosedur audit. 

Hasil uji T menunjukkan bahwa ilocus iof control imempunyai ipengaruh positif idan 

isignifikan iterhadap penghentian ipremature iprosedur iaudit. iSehingga ihipotesis ketiga penelitian 

iini iditerima. Hal ini idilihat idari inilai regresi imenunjukkan inilai ikoefisien positif isebesar 0,510 

idengan nilai isignifikansi sebesar 0,011<0,05. iNilai koefisien ipositif menunjukkan ihubungan iyang 

searah iantara ilocus of icontrol idengan penghentian ipremature prosedur iauditi, semakin itinggi 

ilocus of icontrol iyang dimiliki iauditor maka tindakan penghentian ipremature iatas iprosedur audit 

iyang idilakukan oleh iauditor tersebut ijuga akan isemakin tinggii. iPenelitian ini isejalan idengan teori 

perubahan sikap i (attitude change theory) yang menyatakan ibahwa sikap iseseorang idapat iberubah 

imelalui proses ikomunikasi idan bagaimana isikap iitu dapat imempengaruhi iperilaku seseorang i 

(Carl Hovland dalam iFatimah, 2012). Auditor iakan iberupaya mengeliminasi iketidaksesuaian 

itersebut dengan imembuat iprioritas dan imenghilangkan isesuatu iyang dianggap itidak ibegitu 

ipenting ketika iseorang iauditor imemiliki ketidaksesuaian ituntutan iterhadap tekanan. iLocus of 

control yang itinggi icenderung imemiliki karakter ikurang iberusaha, ikurang imencari informasii, 

igampang menyerah idan kurang imempunyai iinisiatif ikarena mereka itergantung ipada pihak ilain 

dan imeyakini ibahwa hal itersebut iyang mengontrol inasib imereka. Hasil ipenelitian iini isejalan 

idengan penelitian iyang idilakukan oleh iRosdiana i (2017), iVianto dan Suhartono (i2019), Syahdina 

dan iKinima (2019). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Time pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghentian premature prosedur 

audit dengan signifikansi 0,006<0,05, maka semakin besar time ipressure ipenyelesaian 

sebuah iaudit iyang akan idilakukan akan imendorong peningkatan ipenghentian premature 

iprosedur audit. 

2. Professional commitment berpengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap penghentian 

ipremature prosedur iaudit dengan isignifikansi 0,008<0,05, maka isemakin iberkomitmen 

terhadap iprofesinya dan iselalu imenjaga integritasnyai, maka iauditor itersebut akan iberpikir 

iuntuk melakukan ihal itersebut, ikarena akan imencoreng integritas idan profesionalnya iapalagi 

ijika diketahui ioleh irekannya. 

3. Locus iof icontrol berpengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap penghentian premature 

iprosedur iaudit dengan isignifikansi 0,011<0,05, imaka semakin itinggi locus iof control iyang 

idimiliki iauditor maka itindakan ipenghentian premature iatas prosedur iaudit iyang dilakukan 

ioleh iauditor tersebut ijuga akan isemakin itinggi. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu: 

1. Bagi auditor pada Kantor Akuntan Publik agar lebih cermat dalam perencanaan anggaran 

waktu dengan cara membagi anggaran waktu ke dalam berbagai segmen audit dari pekerjaan 

auditnya dan membuat catatan waktu yang dipergunakan untuk melakukan audit atas 

segmen-segmen tersebut, membuat laporan waktu yang dipakai selama periode waktu 

berjalan. 

2. Bagi auditor pada Kantor Akuntan Publik diharapkan dapat menumbuhkan komitmen 

profesional yang tinggi terhadap profesinya dengan cara meningkatkan kepercayaan terhadap 

profesi sebagai seorang auditor, keinginan berusaha sekuatnya atas nama profesi dan 

keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaannya dalam profesi. 

3. Bagi auditor pada Kantor Akuntan Publik diharapkan mampu menyeimbangkan locus of 

control internal dan eksternal dengan cara meningkatkan keyakinan bahwa seorang auditor 

memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaannya, meningkatkan loyalitas terhadap 

profesi. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Andani. I Made Surya. I Made Merta. 2014. Pengaruh Time Pressure Audit Risk Professional 

Commitment Dan Locus Of Control Pada Penghentian Prematur Prosedur Audit. E-

Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. Vol. 6 No.2 Tahun 2014. ISSN: 2302-8556. 

 



 e-ISSN 2798-8961 

 

 

317 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 
 

Fitriah. Noer. Putu Purnama Dewi. 2018. Time Pressure Moralitas dan Prosedur Audit. Jurnal 

Ilmiah Akuntansi dan Bisnis. Vol.3 No. 2 Desember 2018. ISSN: 2528-2093. 

 

Fitriyani. 2018. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Terhadap Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit. Skripsi. Universitas Sanata Dharma. Yogyakarta 

 

Ghozali. Imam. 2016. Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23 (Edisi 8). 

Cetakan ke VIII. Semarang: Badan  Penerbit Universitas Diponegoro 

 

Nurhadianty. Kurnia Sari. 2016. Pengaruh Tekanan Waktu Risiko Audit Materialitas Prosedur 

Review Dan Kontrol Kualitas Komitmen Profesional dan Locus Of Control Terhadap 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. JOM Fekon. Vol. 3. No.1 Februari 2016 

 

Robbins, Stephen P., Timothy A. Judge. 2013. Organizational Behavior. 15th ed.Prentice Hall. 

 

Rosdiana Mega. 2017. Pengaruh Tekanan Waktu, Tindakan Supervisi dan Locus of Control 

Terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. Journal of Accounting Science. 

Vol.1 No.2 EISSN: 2548-3501 

 

Safriliana. Retna. Nancy Indah Susanti Boreel. 2016. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penghentian Atas Prosedur Audit. Jurnal Akuntansi Aktual. Vol. 3 Nomor 3 Januari 

2016. Hal. 226-235 

 

Satria Anggoro. 2016. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit. Skripsi. Universitas Esa Unggul. Jakarta 

 

Shaleh Musliha. 2019. Pengaruh Time Pressure Dan Risiko Audit Terhadap Premature Sign Off 

Prosedure Audit Pada Kantor BPK Perwakilan Sulawesi Selatan. Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Peradaban. Vol. 5 No. 1 Juni 2019. Hal. 35-49. ISSN: 2442-3017. 

 

Shapeero, Mike, Hian Chye Koh, Larry N.Killough (2003). Underreporting and Premature Sign-

off in Public Accounting. Managerial Auditing Journal 18 (6/7),pp 478-489 

 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

 

Syahdina. Aang. Pohinia Kinima. 2019. iPengaruh Tekanan iWaktu iProsedur Review iDan Kontrol 

iKualitas Komitmen iProfesional dan External Locus of Control Terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit. Journal UBM. Vol. 12 No.1 Hal. 77-94 Tahun 2019. 

ISSN: 1979-360X. 

 

Vianto. Jessica. Sugi Suhartono. 2019. Faktor-Faktor Internal Yang Mempengaruhi Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit. Jurnal Akuntansi Auditing. Vol 8 No.1 Februari 2019. 

ISSN: 2089-7219 

 

Yanti. 2018. Analisis Pengaruh Tekanan Waktu, Prosedur Review dan  Kontrol Kualitas, 

Profesional Komitmen, dan Profesionalisme Terhadap Penghentian Prematur Prosedur 

Audit. Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis. Vol. 2 no.2 Oktober 2018. ISSN: 2579-

6224 

 

 


